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Latar Belakang

PT XYZ Adalah Perusahaan manufaktur yang menghasilkan

produk leather bag, permasalahan yang dialami oleh PT XYZ

Adalah sering kali ditemukan reject produk leather bag dengan

rincian dari total produksi dalam setahun sebanyak 21.686 pcs ,

terdapat 864 pcs yang mengalami defect pada saat proses produksi

berlangsung

Jenis Kecacatan Jumlah

Perakitan tidak presisi 566

Sambungan antar kulit tidak rapi 246

Risleting berkarat 49

Pewarnaan tidak merata 3
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Rumusan Masalah

Bagaimana metode Statistical Quality Control (SQC) dan Six

Sigma dapat mengidentifikasi dan menganalisis tingkat kecacatan

pada proses produksi leather bag serta tindakan apa yang dapat

dipakai perbaikan untuk menurunkan tingkat kecacatan pada

produksi leather bag
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan penyebab

kecacatan produk leather bag serta memberikan usulan perbaikan

kualitas pada PT XYZ.
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Metode

Statistical Quality Control adalah suatu
penerapan metode statistik untuk menyelesaikan
permasalahan yang digunakan dalam proses
observasi, pengendalian, analisis, pengelolaan,
dan perbaikan produk. Statistical Quality Control
(SQC) digunakan industri untuk melakukan
pemantauan kinerja dari proses produksi.
Kelebihan metode SQC adalah bekerja
berdasarkan data/fakta yang objektif dan bukan
berdasarkan opini yang subjektif.

Six Sigma adalah metode untuk mengukur dan
menghilangkan cacat, kesalahan, dan kegagalan
dalam suatu proses atau sistem Tujuan utama dari
strategi Six Sigma dalam layanan adalah untuk
menghilangkan penyimpangan dalam batas toleransi
atau standar
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Diagram Alir Penelitian
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Hasil dan Pembahasan
Hasil Perhitungan Nilai Rata rata kerusakan, UCL, dan LCL selama 1 periode
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Temuan Penelitian
Grafik Peta kendali

sebagian besar bulan Januari–Juli, September, Oktober, dan Desember, nilai Rata-rata 

kerusakan berada di antara garis LCL dan UCL. Ini menunjukkan bahwa pada periode 

tersebut, variasi kerusakan masih dianggap wajar, 
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Hasil dan Pembahasan
Hasil perhitungan nilai DPMO dan Nilai kapabilitas Sigma

secara keseluruhan, rata-rata kualitas produksi berada pada nilai DPMO 8.801 dengan 

rata-rata Level Sigma 3,98. Dalam skala industri, angka ini menunjukkan performa 

yang cukup baik mendekati 4 Sigma
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Hasil dan pembahasan
Fishbone Diagram
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Rekomendasi Perbaikan



12

Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dari total defect keseluruhan sebanyak 864 pcs, terbagi

menjadi 4 kategori kecacatan yang ditemui pada proses produksi leather bag di PT XYZ, yakni
Perakitan tidak presisi dengan total defect 566 pcs, Sambungan antar kulit tidak rapi sebanyak 246 pcs,
Pewarnaan tidak merata sebanyak 49 pcs dan Risleting berkarat sebanyak 3 pcs.

2. Kecacatan yang paling banyak ditemui pada kategori Perakitan tidak presisi dan Sambungan antar
kulit tidak rapi , yang diakibatkan faktor kurangnya ketelitian oleh operator dan kinerja mesin akibat
banyaknya demand produksi pada bulan bulan tertentu sehingga tidak memperhatikan jadwal untuk
pemeliharaan berkala pada mesin jahit yang digunakan.

3. Rekomendasi perbaikan yang disarankan untuk mengurangi kecacatan pada produksi leather bag
adalah dengan memberikan pelatihan kepada operator jahit dan memberikan SOP yang ketat terhadap
produksi leather bag, serta menjadwalkan perawatan secara berkala dan set up ulang terhadap mesin
jahit yang digunakan.
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